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Abstrak

ELERA (e-Learning EI Rahma) merupakan Website yang
dikelola oleh STMIK ElI Rahma Yogyakarta untuk
melayani  informasi  dan  menyediakan  materi
perkuliahan. Selama ini belum diketahui tingkat
kepuasan mahasiswa ketika menggunakannya. Variable
pengukuran yaitu satisfaction, efficiency, dan
learnbility  digunakan sebagai factor yang akan
digunakan untuk mengetahui  tingkat usability
mahasiswa terhadap e-Learning El Rahma.

Penelitian ini mengevaluasi penerapan E-Learning
STMIK EI Rahma Yogyakarta, dengan jumlah sampel
100 responden yang mewakili mahasiswa EI Rahma.
Untuk analisis data digunakan Partial Least Square
(PLS) dengan software SmartPLS.

Penelitian ini mendapatkan hasil, bahwa pengguna
merasa puas dan nyaman terhadap pengoperasian
website. Pengguna juga mudah mendapatkan materi
perkuliahan dan bahan-bahan kuliah. Ketidakpuasan
dialami pengguna ketika akses website yang lambat dan
terputus-putus sehingga memerlukan waktu relatif lama
biaya yang banyak dan menjemukan.

Kata kunci: e-Learning,
learnbility, usability.

satisfaction, efficiency,

1. Pendahuluan
Electronic learning (E-learning) adalah kegiatan belajar
asynchronous melalui perangkat elektronik komputer
yang tersambungkan ke internet dimana peserta belajar
berupaya memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan
kebutuhannya [1].

Sistem E-Learning adalah suatu solusi yang sangat
dibutuhkan dalam era globalisasi dunia pendidikan saat
ini. Keberadaan E-Learning dengan dukungan teknologi
indormasi membawa pengaruh terjadinya proses

transformasi pendidikan konvensional ke dalam bentuk
digital, baik secara isi maupun sistemnya [2].

Selama ini belum pernah dilakukan evaluasi terhadap
penggunaan E- Learning STMIK El Rahma Yogyakarta.
Evaluasi melibatkan pengguna aktif yang dapat
memberikan masukan atau informasi kepada pengelola.
Evaluasi ini mengukur tingkat usability dari E-Learning
STMIK EI Rahma Yogyakarta dengan cara melihat
persepsi mahasiswa setelah menggunakannya. Secara
akademis penelitian ini bermanfaat bagi STMIK El
Rahma dalam memberikan masukan (feedback) kepada
pengelola Elera untuk menyediakan materi perkuliahan
agar website lebih baik, sehingga tercipta layanan yang
efektif dan efisien serta dapat memenuhi kebutuhan
informasi bagi mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan metode survei eksplanatori
yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan sebab
akibat dan pengujian hipotesis, maka melalui data, akan
dijelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel
melalui pengujian hipotesis [3].

Pengambilan data dilakukan dengan survei kepada 100
mahasiswa yang akan mewakili semua mahasiswa
STMIK El Rahma Yogyakarta. Pemilihan mahasiswa
dilakukan secara acak dengan tidak memperhatikan
jurusan, semester dan jenis kelamin.

Pertanyaan kuisioner dapat dilihat pada Tabel 1.

No | Pertanyaan STS [TS[R [S[S

Learnbility

1 Dosen memberikan informasi
mata kuliah dengan jelas dan
mudah dimengerti pada Elera

2 Elera dapat meningkatkan
kualitas interaksi dan
komunikasi dengan dosen
yang dapat  mendukung
kualitas hasil belajar

3 Elera dapat digunakan untuk
semua mata kuliah
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4 Elera mampu menunjukan Keterangan:
keaktivan mahasiswa Sangat Tidak Setuju : (STS)
dalam mengakses bahan Tidak Setuju :(TS)
pembelajaran Ragu-ragu . (R)
5 Elereli dapat digunakar} Setuju £ (S)
;relrt?emuan kelasmenggantl Sangat Setuju 1 (SS)
6 Elera dapat digunakan . .
untuk melaksanakan Pei Yan dkk , melakukan penelitian yang fokus pada
remidiasi dan pengayaan target pengguna, perilaku dan pandangan pengguna
bagi mahasiswa yang dengan pemodelan berdasarkan personas. Evaluasi web
memerlukannya merupakan sarana untuk mengukur tingkat kegunaan.
Efficiency Metode ini akan menjadi pedoman untuk merancang
7 Elera  ecfektif  untuk dan meningkatkan kegunaan web, kepuasan pengguna,
meningkatkan kualitas dan desain web [4].
proses pembelajaran
8 Elera ~ mempermudah Jianli Duan, membahas pentingnya metode utama untuk
mahasiswa dalam . . .
mengakses materi menganallsls kegunaan dgrl' 51Fus web terutama
perkuliahan mengamati dan. menganalisis tindakan pengguna.
9 Elera memudahkan untuk Pengguna yang jumlahnya besar membuat sulit untuk
mengumpulkan tugas- menemukan masalah. [5] Jiao Wu, mengkaji tentang
tugas perkuliahan perilaku pengguna apakah bereaksi positif, negative
10 Elera memudahkan untuk atau tergantung suasana hati yang akan mempengaruhi
berkomunikasi  ilmiah perilaku pengguna. Bahkan aktivitas psikologis dan
dengan dosen mata kuliah aktivitas kognitif dapat mempengaruhu sikap pengguna
11 Saya dapat mengakses terhadap sebuah web[6].
program Elera 24 jam
12 ?el;S;S berjalan lancar dan Martin Capay, di Cekoslovakia, tujuan dari penelitian
Satisfication ini uptuk men.dapatkan umpan balik yang relevan pada
3 Flera yang ada saat im kuah.tas pendldkan.. Metode yang dlgungk.an adalah
memiliki kualitas yang kuesioner non-anonim dan penggunaan analisis [7].
cukup bagus
14 Elera yang tersedia dapat Abdullah dari Arab Saudi dalam penelitiannya
dengan mudah digunakan mengemukakan bahwa E-Learning telah memperkuat
15 Saya merasa solusi yang pentingnya pembelajaran informal dan membantu untuk
diberikan oleh  dosen membawa konvergensi antara belajar dan bekerja.
dalam menjawab masalah Makalah ini mengevaluasi strategi E-Learning
perllzuhahan melalui Elera dilaksanakan oleh e-College untuk menawarkan layanan
T g‘;lya erasa tidak pendidikan internet ritel [8].
terbebani untuk
mengakses Elera setiap 2. Pembahasan
kali saya membutuhkan
informasi tentang Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
perkuliahan uji dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak
17 Saya merasa nyaman diukur. Rumus yang digunakan dalam uji validitas
dengan fasilitas  yang adalah corrected item total correlation. Tabel-tabel
tersedia di Elera berikut adalah hasil uji validitas untuk setiap item
18 {;l cl()’,rll,t:nt lengkap pertanyaan berdasarkan pengobatan data dengan
sability
T Dalam sehari saya bisa menggunakan program SPSS ver. 20.
g;er?%aﬁﬁs Elera  lebih Tal?el 2 Hasil Uji Validitas Kuisioner Variabel
20 Sesering apapun saya Satisfaction
menggunakan Elera tatap Ttem Rhitung rtabel | Keterangan
bisa mengaksesnya Pernyataan
21 Selalu di update sesuai Item 1 0,638 0,1654 valid
= l;e;)utuhalfl rpla}hasiswa Item 2 0,673 0,1654 valid
meghubungkan dengae Item 3 0,748 0,1654 valid
situs lain Item 4 0,742 0,1654 valid
Item 5 0,566 0,1654 valid
Item 6 0,638 0,1654 valid
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Dari hasil validitas Tabel 2. diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi (rhitung) setiap item pertanyaan pada
kuisioner variable Satisfaction dinyatakan valid karena r
hitung > r tabel.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kuisioner Variabel

Efficiency
Perflt;:lltlaan rhitung rtabel | Keterangan
Item 7 0,580 0,1654 valid
Item 8 0,577 0,1654 valid
Item 9 0,671 0,1654 valid
Item 10 0,672 0,1654 valid
Item 11 0,510 0,1654 valid
Item 12 0,531 0,1654 valid

Dari hasil uji validitas Tabel 3. diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi (rhitung) setiap item pertanyaan pada
kuisioner variabel Efficiency dinyatakan valid karena
nilai r hitung > r tabel.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Kuisioner Variabel

Learnbility

Perflt;:lltlaan rhitung rtabel | Keterangan
Item 13 0,639 | 0,1654 valid
Item 14 0,694 | 0,1654 valid
Item 15 0,642 | 0,1654 valid
Item 16 0,645 | 0,1654 valid
Item 17 0,639 | 0,1654 valid
Item 18 0,524 | 0,1654 valid

Dari hasil uji validitas Tabel 4. diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi (rhitung) setiap item pertanyaan pada
kuisioner variable Learnbility dinyatakan valid karena
nilai r hitung > r tabel.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kuisioner Variabel

Usability
Perflt;:tlaan rhitung | rtabel | Keterangan
Item 19 0,688 | 0,1654 valid
Item 20 0,698 | 0.1654 valid
Item 21 0,674 | 0,1654 valid
Item 22 0,703 | 0.1654 valid

Dari hasil uji validitas Tabel 5. diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi (rhitung) setiap item pertanyaan pada
kuisioner variabel Usability dinyatakan valid karena
nilai r hitung > r

Dapat diketahui dari Tabel 6. bahwa r hitung > r tabel
pada taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa
pertanyaan yang merupakan tabel.dimensi dari variabel
Satisfaction, Efficiency, Learnbility, dan Usability
responden adalah reliable karena > 0,600.

ISSN : 2302-3805

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel [rhitung | rtabel [Keterangan
Satisfaction | 0,765 | 0,600 reliabel
Efficiency 0,735 | 0,600 reliabel
Learnbility | 0,752 | 0,600 reliabel
Usability 0,773 | 0,600 reliabel

Dari Gambar 2. terlihat bahwa varians data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas.

Setelah mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi
yang berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas menggunakan statistik uji
Levene dengan bantuan program SPSS 20.0 for
Windows dengan taraf signifikansi 0,05.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Usability

1,0

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob
Gambar 2. Grafik histogram distribusi normalitas.
Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari
variansi yang sama atau tidak. Setelah dilakukan
pengolahan data, tampilan output dapat dilihat pada
Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas
F dfl df2 Sig.

28,715 76 23 ,081

Berdasarkan hasil oufput uji homogenitas dengan
menggunakan uji Levene pada Tabel 7. nilai
signifikansinya adalah 0,081. Karena nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 maka berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan varians. Persamaan model regresi
dari pengujian hipotesis pertama dapat dilihat pada
Persamaan 1.
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Y=a+bXi+bXo+bsXs+e..oooovninnn.n. (1)
=2,633+0,103X;+0,112X; + 0,285X3

Hasil persamaan model regresi dari pengujian hipotesis
pertama selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8. yang
dapat dijabarkan untuk uji parsial. masing-masing
variabel sebagai berikut.

Hasil uji t dapat dijabarkan menjadi beberapa variable.
Variabel Satisfaction (X:) memiliki koefsien regresi
1,114 berpengaruh positif dengan variabel Usability,
artinya bahwa kepuasan pengguna dan kemudahan
pengguna dalam pengoperasian mendapatkan informasi
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan Usability.

Variabel Efficiency (X2) memiliki koefisien regresi 1,055
berpengaruh positif dengan variabel Usability, artinya
bahwa pengguna bisa menghemat waktu, biaya dan
tenaga dalam mendapatkan informasi secara cepat dan
mudah sesuai dengan kebutuhan informasinya,
mempunyai pengaruh yang signifikan dengan Usability.

Tabel 8. Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Variabel PT'ielzlli(:(asi Iif:gtiselsein Vi?llle
Satisfaction + 1,114 0,268
Efficiency + 1,055 0,294
Learnbility + 3,715 0,000
Sampel 100
MR g
F test 12,087

Variabel Learnbility (X3) memiliki koefisien regresi 3,715
berpengaruh positif dengan variabel Usability, artinya
bahwa pengguna bisa mendapatkan pembelajaran secara
akurat dan lengkap mempunyai pengaruh yang signifikan
dengan Usability.

Koefisien Determinasi (R2). Untuk mengetahui pengaruh
variabel Satisfaction, Efficiency dan Learnbility terhadap
variabel Usability dapat dilihat dari besarnya nilai adjusted
R square yang memiliki nilai positif sebesar 0,251 yang
menunjukan bahwa Satisfaction, Efficiency dan Learnbility
mempengaruhi variabel Usability sebesar 25,1% dan sisanya
sebesar 74,9% menggambarkan adanya variasi bebas lain
yang tidak diamati dalam penelitian ini.

Ada 3 hipotesis yang diajukan, dapat dilihat pada Tabel
10.

Tabel 10.Estimasi Parameter Regression Weights

Estimate ES C.R. P Label
Learnbility  |<— }g;ab” 941 | 349| 2,695| ,007
Satisfaction |<-— i[ﬁ;abﬂ 824 | 409| 2014 044

Estimate CR. P Label

Efficiency <-- Usabil -1,158 1,60

. =722 ,470
ity

1. HI1: Apakah pengguna merasa puas dengan sajian
informasi yang ditampilkan dalam Elera?

Dari Table 10 terlihat bahwa hubungan antara
Satisfaction dengan Usability ditunjukkan dengan
CR sebesar 2,014 yang memenuhi syarat yaitu >
2.00 dan nilai p sebesar 0,000 yang memenuhi
syarat yaitu < 0.05. Dengan demikian H1 pada
penelitian ini dapat diterima.

2. H2: Dalam menggunakan elera ini, apakah
pengguna bisa mendapatkan pembelajaran secara
akurat dan lengkap?

Dari Tabel 10 terlihat bahwa hubungan antara
Learnbility dengan Usability ditunjukkan dengan
CR sebesar 2,695 yang memenuhi syarat yaitu >
2.00 dan nilai p sebesar 0,000 yang memenuhi
syarat yaitu < 0.05. Dengan demikian H2 pada
penelitian ini dapat diterima.

3. H3: Apakah pengguna website Elera web bisa
menghemat waktu, biaya dan tenaga?

Dari Tabel 10 terlihat bahwa hubungan antara
Efficiency dengan Usability ditunjukkan dengan CR
sebesar -,722 yang tidak memenuhi syarat yaitu >
2.00 dan nilai p sebesar 0,000 yang tidak
memenuhi syarat yaitu < 0.05. Dengan demikian
H3 pada penelitian ini tidak diterima.

3. Kesimpulan

Dari pengolahan data yang telah dilakukan maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Satisfaction (Hl), pengguna merasa puas dan
nyaman terhadap pengoperasian website karena
mudah mendapatkan informasi perkuliahan.

2. Learnbility (H2), dengan menggunakan Elera
pengguna mudah mendapatkan materi perkuliahan
dan bahan-bahan kuliah, serta mudah mendapatkan
informasiakademik.

3. Efficiency (H3), pengguna merasa tidak puas. Hal
ini dimunglinkan karena akses website yang lambat
dan terputus-putus sehingga memerlukan waktu
yang relatif lama, biaya yang tinggi dan
menjemukan.
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